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) ١: (يبحث ىذ البحث فى مشكلتنٌ فرعيتنٌ هما فى نفس الوقت ىدف بحثي، هما
 ) معنى الأمر فى سورة التوبة بانظر علم الدعاني.۲نموذج صيغة الأمر فى سورة التوبة. (
الإجابة على الدسائل الدذكورة أعلاه، يستخدم ىذا البحث عدة طرق. يمكن تصنيف ىذا 
النوع من الأبحاث على أنو بحث نوعي وصفي. ىذا ىو بحث الدكتبة () الذي تصنف 
نهج الدستخدم ىو سمنٌ، هما بيانات أساسية، وبيانات ثانوية. الدمصادر بياناتو إلى ق
نهج اللغوي.تم إجراء جمع البحث بشكل مباشر وغنً مباشر. نهج اللاىوتي الدعياري والدالد
وأظهرت نتائج ىذا البحث من أربعة صيغ الأمر فى علم الدعانى، يوجد سوى صيغتنٌ 
ة، وبلام الأمر الدفرحح بفعل الداارع نً بعدة كثموجودتنٌ فى سورة التوبة، هما بفعل الأمر 
بعدة قليلة. أما صيغتا الأمر الأخرى هما اسم فعل الأمر ومصدر نائب بفعل الأمر لا 
 ۲۲توجد فى سورة التوبة. أما الدعنى من حيث الدعنى فيمكن أن ينتهى بالنتائج التالية: 
آية  ۷آية بمعنى الإباحة،  ١، و الذي يدل على الدعنى الحقيقي (أصلي) آية مع شكل أمر
آية بمعنى التسوية (مساوة).الآثار  ۲آية يدل على الدعنى التهديد، و ٤بمعنى الإىانة، 
) كما مسلم الذين يتمسكون القرآن يجب أن يكون دقيق ١الدرحتبة على ىذا البحث ىي: 
) ۲آن. صارم ودقيق فى تفسنً معنى كل آية من القرآن وفى تحديد صيغ الأمر فى القر 
يجب أن يكون الدسلمون فخور أن يكون على علم الخبنً فى اللغة العربية، وخاصة فى 
لرال البلاغة والتفسنً. كما أحمد الذاشمي، مصطفى الغلييني، عالي جارم ومصطفى امنٌ، 
عبد القادر الجرجاني، وإمام السيوتي، والعديد الشخصيات الأخرى التى لديها كثنً لتسهم 
راسة اللغة والقرآن وحتى الآن مفيدة فى تطوير العلم والدعرفة، وخاصة علوم إلى حد فى د
) البحث عن الأمر أو كلام الأمر فى القرآن سيعطى بالتأكيد فهم ۳اللغة والتفسنً. 
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 ،مازلإ ىلع نىعم تاذ نًغ رملأا غيص لك سيل نأ نًركلا نآرقلا نوسردي نيذلا نٌملسلدا
ايسلا اذى مهفي نأ يغبني نكلو تىلا فورظلاو ةلود نأ فيكو الذ يدصتلاو اهعم ةيلآا ق
 .مكلحا كلذ الذاق٤ بتك لىإ ةجابح لازت لا ،ةيملع ةقرو ةباتكل لهسلا نم لعتج )
 نًسفتلا بتك ثيدتحو نيدلا مولع فى ةصاخو ،مولعلا عورف عيجم نم معدو ةيفاك ةبتكلدا
 .ةغلابلاو 
 : ةيحاتفلدا تاملكلارملأا ،نياعلدا ملع 
Abstrak 
Penelitian ini mengkaji dua sub pokok permasalahan yang 
sekaligus merupakan tujuan penelitian, yaitu: (1) Bentuk (S}i>gah) 
al-amr dalam QS al-Taubah, dan (2) Makna al-amr pada QS al-
Taubah dalam perspektif ilmu al-ma‘a>ni>. Menjawab pokok 
permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini menggunakan 
beberapa metode. Jenis penilitian ini dapat dikategorikan sebagai 
penelitian kualitatif deskriptif. Yaitu merupakan penelitian 
pustaka (library research) yang sumber datanya diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan teologis normatif dan pendekatan 
linguistik. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
kutipan secara langsung dan secara tidak langsung. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa dari empat bentuk (s}i>gah) al-
amr dalam ilmu al-ma‘a>ni> hanya terdapat dua bentuk yang 
ditemukan dalam  QS al-Taubah, yakni bentuk fi‘l amr yang 
jumlahnya paling banyak serta la>m amr yang bersambung dengan 
fi‘l mud}a>ri‘ yang jumlahnya sangat sedikit, sedangkan dua bentuk 
yang lain yakni ism mas}dar dan ism fi‘l amr tidak didapatkan 
dalam QS al-Taubah. Dari 35 ayat yang ditemukan mengandung 
uslub al-amr, 33 ayat berbentuk fi‘l amr dan hanya 2 ayat yang 
berbentuk la>m amr yang masuk pada fi‘l mud}a>ri‘. Adapun dari segi 
makna dapat disimpulkan dengan hasil sebagai berikut: 20 ayat 
dengan bentuk al-amr yang menunjukkan pada makna yang hakiki 
(asli), 1 ayat dengan makna al-iba>h}ah (kebolehan), 7 ayat dengan 
makna al-iha>nah (penghinaan), 4 ayat dengan makna al-tahdi>d 
(ancaman), serta 2 ayat dengan makna al-taswiyah 
(mempersamakan). Implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu: 1) 
Sebagai seorang muslim yang berpegang teguh pada al-Qur’an 
harus betul-betul teliti dan cermat dalam menafsirkan makna dari 
setiap ayat al-Qur’an termasuk di antaranya dalam memaknai 
bentuk-bentuk perintah dalam al-Qur’an. 2) Umat Islam patut 
berbangga memiliki tokoh yang ahli dalam bahasa Arab terutama 
dalam bidang ilmu balagah dan tafsir. Seperti Ah}mad al-Ha>syimi>, 
Mus}t}afa> al-Gulayaini>, ‘Ali< Ja>rim dan Mus}t}afa> Ami>n, ‘Abd. Al-
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Qa>dir al-Jurja>ni>, Ima>m al-Suyu>ti>, dan masih banyak tokoh-tokoh 
lainnya yang telah banyak memberikan sumbangsih yang sangat 
besar terhadap pengkajian bahasa dan al-Qur’an dan sampai 
sekarang sangat bermanfaat terhadap perkembangan ilmu dan 
pengetahuan khususnya ilmu-ilmu kebahasaan dan tafsir. 3) 
Penelitian tentang al-amr atau kalam perintah dalam al-Qur’an 
tentu akan memberikan pemahaman kepada umat Islam yang 
mempelajari al-Qur’an bahwa tidak semua bentuk perintah itu 
bermakna pada keharusan, akan tetapi perlu dipahami konteks ayat 
itu dengan siapa ditujukan dan bagaimana keadaan dan kondisi 
pada saat kalimat perintah itu diucapkan. 4) Mempermudah 
penulisan karya ilmiah, kiranya masih perlu penambahan buku-
buku perpustakaan yang cukup memadai dan mendukung dari 
segala cabang disiplin ilmu, khususnya dalam ilmu agama serta 
melakukan pembaharuan terhadap buku-buku tafsir klasik dan 
balagah.  
Kata kunci: al-Amr, Ilmu al-Ma‘a>ni> 
A. Pendahuluan 
Al-Qur’an adalah kitab suci yang satu dari beberapa keistimewaannya 
yakni terletak pada uslub atau gaya bahasa yang digunakannya. Hal tersebut 
tidak diragukan akan keindahan dan kefasihannya. Pemahaman terhadap isi 
kandungannya membutuhkan pengetahuan dan penguasaan akan ilmu-ilmu 
yang menjadi alat bantu untuk pencapaian pemahaman tersebut. Ilmu-ilmu 
bidang kebahasaan dan kesusasteraan adalah salah satunya, utamanya ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan bahasa Arab yang merupakan bahasa al-Qur’an itu 
sendiri. Di antara cabang bahasa Arab yang harus dikuasai untuk memahami 
makna dan kandungan al-Qur’an yaitu ilmu balagah. Balagah yang dalam 
bahasa Indonesia sering diartikan dengan ilmu retorika. Balagah merupakan 
bagian dari bahasa Arab yang secara bahasa berarti was}ala yang berarti sampai 
pada tujuan, mengenai sasaran, dan efektif.
1
Dapat dikatakan bahwa balagah 
menurut para ahli bahasa adalah perkataan yang baik lagi fasih serta 
diungkapkan sesuai dengan makna dan tujuan yang dikehendaki. Maka 
seseorang dapat dikatakan balig jika dapat menyampaikan  perkataan yang 
baik lagi fasih, ungkapan lisannya sesuai dengan makna dan tujuan yang ada 
dalam pikiran dan perasaannya yang ingin disampaikan pada pendengar.
2
 
Al-amr secara leksikal berarti perintah untuk melakukan sesuatu. Yakni 
perintah dari orang yang lebih tinggi derajatnya kepada orang yang lebih 
rendah. Seperti perintah atasan kepada bawahan, orang tua kepada anaknya, 
Allah kepada hamba-Nya. Seperti firman Allah swt. dalam QS al-Taubah/ 9: 
2:  
                                              
1Ata>bik ‘Ali> dan Ah}mad Zuhdi> Muh}d}ir, Qa>mu>s Kara>biya>k al-‘As}ri> (Cet. IX; Yogyakarta: 
Multi karya Grafika, 1998), h. 2021. 
2
Haniah, Al-Bala>gah al-‘Arabiyyah: Studi Ilmu Ma‘ani dalam Menyingkap Pesan Ilahi (Cet. 
I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 7.  
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                          
        
Terjemahnya: 
Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan dan ketahuilah bahwa Sesungguhnya kamu tidak akan dapat 




Kata اوحيسف merupakan fi‘l amr yang merupakan perintah yang ditujukan 
kepada kaum musyrikin. Pada konteks ayat tersebut, makna pada bentuk 
perintah merupakan makna asli, yaitu sebuah keharusan bagi mereka untuk 
melakukan perjalanan selama kurun waktu empat bulan.   
Al-amr secara hakiki bermakna perintah untuk melakukan suatu 
perbuatan atau pekerjaan. Namun, dalam al-Qur’an dari kajian ilmu balagah 
terkadang makna al-amr keluar dari makna aslinya ke makna yang lain yang 
dipahami melalui konteks kalimat atau ayat dalam al-Qur’an atau adanya 
indikator-indikator yang menyebabkan bentuk perintah tersebut tidak 
dimaknai pada makna yang sebenarnya. Seperti dalam QS al-Taubah/ 9: 3: 
                    
                           
           
    
Terjemahnya: 
Dan satu maklumat (pemberitahuan) dari Allah dan rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari Haji Akbar  bahwa sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat,  maka itu lebih baik bagimu; dan jika kamu 
                                              
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, 
2012), h. 253.  
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berpaling. Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kamu tidak dapat 
melemahkan Allah. Dan beritakanlah kabar gembira kepada orang-orang 
kafir (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
4
 
 Pada ayat tersebut terdapat kata رّشب yang merupakan bentuk perintah 
yang berarti ‚berilah kabar gembira‛. Pada konteks ayat ini bentuk perintah 
tersebut tidak bisa dimaknai pada makna aslinya dikarenakan siksa yang pedih 
bukanlaH sebuah kabar gembira. Jadi bentuk perintah di atas dikategorikan 
dalam jenis makna al-iha>nah yang berarti ejekan, hinaan dan celaan bagi 
orang-orang kafir. 
Makna-makna lain dari al-amr yang dimaksud tersebut adalah: doa, 
permohonan petunjuk (al-irsya>d), angan-angan (al-tamanni>), penghinaan (al-
iha>nah), melemahkan (al-ta‘ji>z), mempersamakan (al-taswiyyah), ancaman (al-
tahdi>d), pilihan (al-takhyi>r), membolehkan (al-iba>h}ah), penciptaan (al-takwi>n), 
penghormatan (al-ikra>m), pemberian (al-imtina>n), ketakjuban (al-ta‘ajjub), 
pelajaran (al-i‘tiba>r), perizinan (al-iz\n), selama-lamanya (al-dawa>m), dan 
pendidikan (al-ta’di>b), al-iltima>s.5 
Surah al-Taubah merupakan surah ke-9 dalam al-Qur’an. Tujuan utama 
surah ini menurut al-Biqa>‘i adalah memusuhi yang berpaling dari ajakan surah 
sebelumnya untuk mengikuti siapa yang mengajarkan tauhid dan menyembah 
Tuhan Yang Maha Esa. Salah satu bukti paling jelas tentang hal ini adalah 
kisah tentang al-Mukhallafi>n (yang ditinggalkan karena enggan mengikuti 
perang Tabuk) dan yang diuraikan ayat ini. Mereka pada akhirnya sadar dan 
bertaubat, karenanya surah ini dinamai surah al-Taubah.
6
 
Dalam penelitian ini, QS al-Taubah merupakan surah yang telah dipilih 
untuk dilakukan pengkajian secara mendalam tentang bentuk-bentuk al-amr 
dan makna-makna yang terkandung di dalamnya. Pemilihan QS al-Taubah 
bukanlah tanpa alasan. Namun telah dilakukan pembacaan awal terhadap 
surah tersebut. QS al-Taubah merupakan satu-satunya surah dalam al-Qur’an 
yang tanpa diawali dengan lafaz basmalah dan ditemukan banyak bentuk 
perintah yang umumnya mengarah pada peperangan. Dari pembacaan awal 
terhadap 129 ayat yang terdapat dalam QS al-Taubah di dalamnya terdapat 35 
ayat yang mengandung uslub al-amr. Olehnya itu, penelitian ini akan 
menganalisis bentuk-bentuk al-amr dan makna yang terkandung pada bentuk 
al-amr tersebut dalam ayat-ayat yang terdapat pada QS al-Taubah melalui 
perspektif ilmu al-ma‘a>ni>.  
B. Analisis Bentuk dan Makna al-Amr dalam QS al-Taubah 
1. Bentuk al-Amr dalam QS al-Taubah 
Secara bahasa al-amr bermakna perintah. Sedangkan dalam ilmu 
balagah al-amr: 
                                              
4
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253.   
5
Ah}mad al-Ha>syimi>, Jawa>hir al-Bala>gah fi> al-Ma‘a>ni> wa al-baya>n wa al-Badi>‘ (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1433 H/ 2012), h. 49.    
6
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 519. 
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7 مازللإاو ءلاعتسلإا هجو ىلع لعفلا بلط.    
Artinya: 
‚Tuntutan mengerjakan sesuatu dari pihak yang lebih tinggi dan bersifat 
paksaan (keharusan)‛. 
Terdapat empat bentuk (s}igah) al-amr dalam ilmu balagah yakni fi‘l 
amr, la>m amr yang menyertai fi‘l mud}a>ri‘, ism fi‘l amr dan mas}dar sebagai 
pengganti dari fi‘l amr. Semua bentuk al-amr tersebut menunjukkan pada 
sebuah bentuk perintah atau tuntutan untuk melakukan sesuatu. 
Ada 35 ayat dalam QS al-Taubah yang mengandung bentuk al-amr. 
Dari analisis keseluruhan menyatakan terdapat 33 ayat yang menggunakan 
bentuk fi‘l amr dan hanya ada 2 ayat yang menggunakan bentuk la>m amr yang 
menyertai fi‘l mud}a>ri‘ yakni pada QS al-Taubah ayat 82 dan 123. Dua bentuk 
yang lain yakni ism fi‘l amr dan mas}dar sebagai pengganti dari fi‘l amr tidak 
didapatkan dalam QS al-Taubah.  
2. Makna al-Amr dalam QS al-Taubah 
Pada dasarnya setiap bentuk al-amr memiliki makna yang sama  yakni 
bermakna perintah atau tuntutan untuk melakukan suatu pekerjaan. Namun, 
adakalanya bentuk al-amr tersebut tidak dimaknai pada makna sebenarnya 
(asli), akan tetapi dimaknai pada makna majazi. Berikut akan dijelaskan 
tentang makna al-amr pada ayat-ayat yang dimaksud dengan pendekatan ilmu 
al-ma‘a>ni>, yaitu: 
a. Makna asli (يقيقلحا رملأا) 
Merupakan makna asli yang terkandung dalam bentuk al-amr yakni 
mengandung dua syarat dari al-amr yaitu ءلاعتسلإا dan  مازللإا. Ayat-ayat pada 
QS al-Taubah yang bermakna tersebut yakni QS al-Taubah ayat 2, 4, 6, 7, 12, 
14, 29, 36, 41, 51, 65, 73, 81, 86, 103, 105, 111, 112, 119, 123, dan 129. Salah 
satu penjelasannya yaitu pada QS al-Taubah/ 9: 4: 
                    
           
      
Terjemahnya:  
                                              
7
Bakri> Syaikh Ami>n, al-Bala>gah al-‘Arabiyyah fi> S|aubiha> al-Jadi>d (Beirut: Da>r al-S|aqa>fah al-
Isla>miyyah, 1979), h. 102. 
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Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian 
dengan kamu dan mereka sedikit pun tidak mengurangi (dari isi 
perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai 




Maksud yang diberi tangguh empat bulan itu ialah: mereka yang 
memungkiri janji mereka dengan nabi Muhammad saw. Adapun mereka yang 
tidak memungkiri janjinya maka perjanjian itu diteruskan sampai berakhir 
masa yang ditentukan dalam perjanjian itu. Sesudah berakhir masa itu, maka 
tiada lagi perdamaian dengan orang-orang musyrikin. 
Dalam ayat di atas terdapat kata اّوتمأف yang berasal dari kata  ّتمأ- ّمتي  yang 
berarti memenuhi, menyempurnakan. Kata اّوتمأف merupakan bentuk fi‘l amr yang 
menunjukkan sebuah perintah. Jika dilihat dari konteks ayat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan fi‘l amr yakni kata اّوتمأف menunjukkan sebuah 
perintah yang bermakna harus atau wajib untuk dilaksanakan. Perintah dalam 
ayat ini merupakan perintah dari Allah swt. kepada orang muslim untuk 
memenuhi perjanjian yang telah disepakati dengan kaum musyrikin sampai 
batas waktu yang telah ditentukan.  
Di sini terdapat isyarat bahwa memenuhi perjanjian itu adalah salah 
satu kewajiban Islam, selama perjanjian itu terjalin baik. Bahwa perjanjian 
tidak boleh dilanggar, kecuali jika telah datang batas waktunya. Dan di antara 
syarat kewajiban memenuhi perjanjian ialah hendaknya musuh yang 
melakukan perjanjian bersama kita itu memelihara perjanjian itu secara utuh. 
Jika sedikit saja dia mengurangi dan merusak salah satu tujuannya, maka dia 
dipandang sebagai orang yang yang telah melanggarnya. Temasuk dalam 
kategori merusak perjanjian ialah jika seorang di antara musuh membantu 
pihak lain untuk memerangi kaum muslimin.
9
 Dan pada ujung ayat ini 
dikatakan, ‚Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa.‛ Dan 
memenuhi janji adalah salah satu bentuk ketakwaan kepada Allah swt.  
Bentuk al-amr pada ayat tersebut menunjukkan pada makna hakiki, 
yakni menunjukkan kepada perintah yang harus dilakukan. Karena perintah 
tersebut berasal dari Allah swt. yang  Maha Kuasa atas segalanya. 
                                              
8
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253.  
9
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi> Juz X oleh Anwar Rasyidi, dkk. (Cet. 
II; Semarang: Toha Putra, 1992), h. 93.  
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b. Makna-makna lain ( ايغلابلا رملأ ) 
Dalam ilmu balagah, kadangkala bentuk perintah (al-amr) tidak 
diartikan pada makna aslinya disebabkan adanya indikator atau keadaan yang 
menyebabkan sehingga bentuk perintah itu tidak dapat diartikan pada makna 
sebenarnya. Misalnya dikarenakan hubungan dengan ayat-ayat yang lain atau 
salah satu dari dua unsur utama dari bentuk perintah itu yaitu ءلاعتسلإا dan 
مازللإا tidak terpenuhi. Adapun makna-makna yang dimaksud yang terdapat 
dalam QS al-Taubah yaitu: 
1) Al-iha>nah (penghinaan) 
Ayat-ayat pada QS al-Taubah yang mengandung bentuk al-amr dengan 
makna al-iha>nah (penghinaan) yakni pada QS al-Taubah ayat 3, 34, 35, 38, 46, 
49, dan 83. Salah satu penjelasan dari ayat-ayat yang dimaksud tersebut yakni 
pada QS al-Taubah/ 9: 3: 
                      
                           
          
      
Terjemahnya: 
Dan satu rmaklumat (pemberitahuan) dari Allah dan rasul-Nya kepada 
umat manusia pada hari haji akbar bahwa Sesungguhnya Allah dan 
Rasul-Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin. Kemudian jika kamu 
(kaum musyrikin) bertobat, maka itu lebih baik bagimu; dan jika kamu 
berpaling, aka Ketahuilah bahwa Sesungguhnya kamu tidak dapat 
melemahkan Allah. dan beritakanlah kepada orang-orang kafir (bahwa 
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.
10
 
Ayat ini mengumumkan dan menyebarluaskan kepada semua pihak 
tentang apa yang ditegaskan oleh ayat-ayat yang lalu tentng putusnyah 
hubungan serta tenggang waktu empat bulan dan bahwa ini merupakan 
pemakluman dari Allah yang Maha Kuasa dan Rasul-Nya kepada ummat 
manusia seluruhnya kapan dan dimana mereka berada. Ini dipermaklumkan 
pada hari Haji Akbar bahwa Allah beserta Rasul-Nya berlepas diri dari kaum 
musyrik. Namun jika mereka bertaubat dari kekufuran dan penghianatan maka 
taubat itu lebih baik bagi mereka karena akan mendapat jaminan keamanan di 
dunia dan di akhirat. Sebaliknya, jika mereka berpaling yakni memaksakan 
diri untuk menolak panggilan fitrah sehingga enggan bertaubat dan tetap 
membangkang, maka mereka mesti tahu bahwa mereka tak akan pernah 
                                              
10
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 253. 
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mampu untuk melemahkan Allah swt. dan pasti akan digring pada 
ketetapannya. Dan orang-orang kafir digembirakan dengan siksa yang pedih.
11
 
Mengenai tentang Haji Akbar, beberapa ulama memiliki pendapat yang 
berbeda. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan Haji Akbar 
adalah Hari Arafah. Pendapat ini seperi yang diriwayatkan dari Umar ra., Ibnu 
ra., Thawus dan Mujahid dan seperti inilah mazhab Abu Hanifah dan al-
Syafi‘i>. Pendapat lain mengatakan bahwa Haji Akbar adalah Hari Kurban. 
Pada hari itu hewan kurban disembelih, rambut dipotong, kotoran dihilangkan 
(maksudnya potong kuku, kumis dan seumpamanya), dan segala yang 
diharamkan saat berihram dihalalkan. Pendapat ini dikemumakan oleh Ibnu 
Abu Aufa dan juga  merupakan mazhab Maliki.
12
 
Bentuk al-amr atau perintah dalam ayat di atas yaitu pada kata اوملعاف 
yang berarti ketahuilah. Dalam konteks ayat ini, bentuk al-amr bukanlah pada 
makna aslinya yakni sebuah keharusan atau perintah untuk melakukan 
sesuatu. Namun, dalam ayat ini Allah swt. memberikan sebuah ancaman bagi 
orang-orang musyrik. Sehingga al-amr dalam konteks ini bermakna al-tahdi>d 
(ancaman). 
Kata  رّشب yang berarti gembirakanlah. Kata  رّشب terambil dari kata ( 
ةرشب ) yakni kulit. Kata ini merupakan bentukan dari kata رشب-ارشب  yang 
berarti mengupas. Kemudian menjadi kata رِشب-رشبا-وبرشبتسا  yang berarti 
merasa senang. Selanjutnya menjadi kata رَّشب yang berarti menyampaikan 
kabar gembira.
13
 Suatu berita apalagi yang penting biasanya terlihat bekasnya 
pada air muka. Ini lebih-lebih jika berita itu menggembirakan. Dari sini, kata 
رّشب diartikan gembirakanlah. Pada ayat ini, berita yang dimaksud bukan berita 
gembira dan karena itu penggunaannya di sini dapat dipahami dalam 
pengertian dasarnya, yakni memberitakan sehingga nampak efek berita itu 
pada wajah, dan dapat juga dipahami dalam arti ejekan kepada yang 




Dengan demikian, kata رّشب bukanlah bentuk perintah yang menuntut 
untuk dilakukannya suatu pekerjaan dan bersifat keharusan. Akan tetapi, 
dalam konteks ayat ini bentuk al-amr mengarah pada bentuk makna 
penghinaan terhadap orang-orang musyrik yang dalam ilmu al-ma‘a>ni> dikenal 
dengan istilah al-iha>nah. 
 
 
                                              
11
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan , Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 526.  
12
Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> 
Diterjemahkan oleh Budi Rosyadi, dkk., Jilid VIII (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 159.  
13
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. XXV; Surabaya: Pustaka 
Progressif, 2002), h. 85-86.  
14
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 528.   
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2) Al-iba>h}ah (kebolehan) 
Makna ini hanya didapatkan dalam satu ayat pada QS al-Taubah/ 9: 5: 
        
         
          
     
Terjemahnya: 
Apabila telah habis bulan-bulan Haram itu, maka bunuhlah orang-orang 
musyrikin itu dimana saja kamu temui, tangkaplah mereka, kepunglah 
mereka dan awasilah mereka ditempat pengintaian. Jika mereka bertobat 
dan melaksanakan sholat serta menunaikan zakat, maka berilah 




 Yang dimaksud dengan bulan Haram disini ialah: masa 4 bulan yang 
diberi tangguh kepada kamu musyrikin itu, yaitu mulai tanggal 10 Zulhijjah 
(hari Turunnya ayat ini) sampai dengan 10 Rabi'ul akhir. 
Kata نٌكرشلدا اولتقاف diartikan bunuhlah orang-orang musyrik. اولتقاف berasal 
dari kata لتق-لتقي-لاتق-لااتق  yang berarti membunuh.16 Dalam ayat ini 
digunakan dalam bentuk fi‘l amr yakni kata kerja yang menunjukkan perintah.  
Kata نٌكرشلدا اولتقاف merupakan lafaz yang bersifat umum, yang 
mencakup semua orang musyrik. Akan tetapi hadis mengkhususkan ayat ini, 
sebagaimana telah dijelaskan dalam QS al-Baqarah seperti perempuan, 




Kata نٌكرشلدا اولتقاف secara mutlak menunjukkan kebolehan membunuh 
mereka dengan cara apa pun dan di mana pun mereka dijumpai. Akan tetapi 




                                              
15
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 254.  
16
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1091.  
17Abi> ‘Abdillah Muh }ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> 
Diterjemahkan oleh Budi Rosyadi, dkk., Jilid VIII, h. 166.  
18Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> 
Diterjemahkan oleh Budi Rosyadi, dkk., Jilid VIII, h. 166.  
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Selanjutnya kata مىوذخو yang terambil dari kata ذخأ-ذخيأ-اذخأ  yang 
berarti لوانت yaitu bermakna mengambil, memperoleh.19 Dalam ayat ini 
dartikan dengan ‚Dan tangkaplah mereka‛ yang menunjukkan penahanan. 
Kata ذخلاا artinya menahan atau menawan. Penahanan bisa saja bertujuan 
membunuh, dimintai tebusan, atau dibebaskan, terserah pemimpin pada saat 
itu. 
Kata مىورصحاو terambil dari kata رصح-صيحر  yang berarti  ويلع قّيض
وب طاحأو yang bermakna mengelilingi, mengepung, dan mengurung serta juga 
bermakna وسبح yang bermakna menahan dan هددح yang bermakna 
membatasi.
20
 Dalam ayat ini dartikan dengan ‚Dan kepunglah mereka.‛ 
Dimaknai bahwa orang-orang muslim dapat membatasi dan menahan orang-
orang musyrik untuk masuk dalam negeri orang muslim, kecuali jika mereka 
dizinkan, maka mereka pun dapat masuk ke negeri orang muslim dengan 
aman. 
Kemudian terdapat kata دصرم لك ملذ اودعقاو yang diartikan ‚Dan intailah 
di tempat pengintaian.‛ Kata اودعقا terambil dari kata دعق-دعقي-ادوعق  yang 
bermakna وسبحو ماقو سلج yang bermakna duduk, berdiri, dan menahan.21 Kata 
دصرم adalah tempat mengintai musuh. Jadi kalam tersebut dimaknai dengan 
perintah untuk menduduki tempat-tempat untuk mengintai musuh.  
Kesimpulan pada ayat di atas bahwa perintah membunuh bukanlah 
perintah wajib tetapi izin untuk membunuh, demikian juga dengan perintah 
menangkap dan menawan mereka. Alternatif yang dipilih disesuaikan dengan 
sikap dan perilaku masing-masing kaum musyrikin. Semakin besar bahaya 
yang dapat timbul darinya semakin besar pula sanksi yang diberikan.
22
 
T}aba>t}aba>’i memahami aneka gabungan perintah di atas sebagai 
perintah untuk memusnahkan kaum musyrikin sehingga masyarakat bebas dari 
gangguan dan kemusyrikan. Adapun yang dimaksud adalah memusnahkan 
mereka yang mengganggu dan menganiaya kaum muslim, bukan mereka yang 
memiki kecenderungan untuk beriman dan mereka yang tidak mengganggu.
23
 
3) Al-tahdi>d (ancaman) 
bentuk al-amr dengan makna al-tahdi>d dijumpai dalam QS al-Taubah 
ayat 24, 52, 64, dan 82. Berikut penjelasan dari salah satu ayat tersebut yakni 
pada QS al-Taubah/ 9: 24: 
                                              
19
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 11.  
20
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 269.  
21
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1137.  
22
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 530.  
23
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 530.    
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          
                        
             
     
Terjemahnya: 
Katakanlah, ‚Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, 
istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, 
perdagangan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 
tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-
Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan Keputusan-Nya‛. dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang fasik.
24
 
Pada ayat di atas, diawali dengan kata لق yang berarti katakanlah. Kata 
ini merupakan bentuk perintah yang terambil dari kata لاق-لوقي-لاوق  yang 
bermakna berkata. 
Ketika Allah swt. memerintahkan Rasulullah saw. untuk hijrah dari 
Makkah ke Madinah, seseorang berkata kepada ayahnya, ayah berkata kepada 
anaknya, saudara berkata kepada saudarinya, dan suami berkata kepada 
istrinya, ‚Sesungguhnya kami telah diperintahkan untuk berhijrah.‛ Di antara 
mereka ada yang menerimanya, namun di antara mereka juga ada yang enggan 
menerimanya. Setelah itu seorang ayah berkata, ‚Demi Allah, jika kalian  
tidak pergi ke negeri hijrah maka aku tidak akan dapat memberi manfaat apa 
pun kepada kalian dan tidak akan memberi nafkah sedikit pun kepada kalian 
untuk selamanya.‛ Di antara mereka juga ada istri dan anak yang memohon 
kepada suami atau bapaknya agar tidak pergi hijrah. Mereka berkata, ‚Aku 
mohon kepadamu dengan nama Allah, janganlah kamu pergi, sebab kami akan 
terllunta-lunta setelah kepergianmu.‛25 
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Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 257. 
25Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> 
Diterjemahkan oleh Budi Rosyadi, dkk., Jilid VIII, h. 219.   
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Pada ayat tersebut juga terdapat kata اوصبرحف yang diartikan dengan 
maka kalian tunggulah, kata tersebut terambil dari kata صّبرت-صّبرحي  yang akar 
katanya yaitu صبر yang bermakna رظتنا yakni menanti, menunggu.26 
Konteks al-amr pada ayat di atas dartikan dengan, ‚Maka tunggulah 
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.‛ Artinya bahwa tunggulah 
sampai Allah swt. menjatuhkan sanksi atas sikap buruk itu. Jika hal itu terus 
dilakukan oleh mereka, maka mereka akan menjadi orang-orang fasik yang 
keluar dan menyimpang dari tuntunan ilahi.
27
Ayat ini bukan berarti melarang 
mencintai keluarga dan harta benda. Ayat ini hanya mengingatkan jangan 
sampai kecintaan kepada istri, anak-anak, dan harta benda melampaui batas, 
sehingga menjadikan mereka dipilih sambil mengorbankan kepentingan 
agama.  
Di sisi lain, pada ayat tersebut terdapat sebuah ancaman dan isyarat 
bahwa apabila terjadi pertentangan antara kemaslahatan agama dengan 
kemaslahatan dunia, maka orang muslim wajib menyingkirkan kemaslahatan 
dunia jauh-jauh dan memilih untuk kemaslahatan agama.
28
 
4) Al-taswiyah \(mempersamakan) 
Bentuk al-amr dengan makna al-taswiyah dijumpai pada QS al-Taubah 
ayat 53 dan 80. Berikut penjelasan dari salah satu ayat tersebut yaitu pada QS 
al-Taubah/ 9: 53: 
Katakanlah (Muhammad), ‚Infakkanlah hartamu, baik dengan sukarela 
maupun dengan terpaksa, namun (infakmu) tidak akan diterima. 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.‛29 
Ayat ini juga diawali dengan kata perintah yaitu  ْلق yang berarti 
katakanlah. Kemudian dilanjutkan dengan kata اوقفنا yang merupakan bentuk 
                                              
26
Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 465.   
27
M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Mis}ba>h}: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, h. 560.   
28
Ah}mad Mus}t}afa> al-Mara>gi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>gi> Juz X oleh Anwar Rasyidi, dkk, h. 
140.  
29
Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 263. 
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Setelah kata perintah tersebut, terdapat dua kata yakni اعوط yang 
berarti taat, dan اىرك yang bermakna terpaksa. Kedua kata tersebut di antarai 
huruf وأ yang biasanya digunakan ketika menunjukkan sebuah pilihan. Jadi 
kata اوقفنا yang merupakan bentuk al-amr atau perintah  dalam ayat tersebut 
adalah kalimat yang bermaksud merendahkan. Orang-orang Arab seringkali 
mempergunakan bentuk kalimat seperti ini, yang biasanya menggunakan kata 
sambung وأ.31 
Makna ayat tersebut adalah, Allah swt. memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk mengatakan kepada orang-orang kafir atau munafik 
bahwa meskipun mereka bersedekah karena taat ataupun karena terpaksa tetap 
saja sedekah itu tidak akan diterima. Jadi semua kebaikan yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir tidak pernah mendapat ganjaran pahala dari Allah swt.  
C. Kesimpulan 
Terdapat 35 ayat yang mengandung uslub al-amr atau berbentuk 
perintah dalam QS al-Taubah. Dari empat bentuk (s}iyag) dari al-amr, hanya 
terdapat dua bentuk yang dapat dijumpai dalam QS al-Taubah. Bentuk 
tersebut yakni fi‘l amr dan la>m amr yang masuk pada fi‘l mud}a>ri‘. Jadi dari 35 
ayat yang dianalisis tersebut diperoleh hasil bahwa 33 ayat yang berbentuk al-
amr atau kalam perintah dengan bentuk fi‘l amr dan hanya ada 2 ayat yang 
menggunakan bentuk la>m amr yang masuk pada fi‘l mud}a>ri‘. 
Dalam perspektif ilmu al-ma‘a>ni> dijelaskan bahwa makna al-amr atau 
kalimat perintah terkadang keluar dari makna aslinya disebabkan karena 
kondisi atau keadaan saat kalimat itu diucapkan. Selain itu, juga disebabkan 
karena ada hal-hal yang menyebabkan sehingga al-amr atau kalimat perintah 
tersebut tidak diartikan pada makna sebenarnya yaitu sebuah keharusan. Hasil 
penelitian dan penganalisaan terhadap 35 ayat pada QS al-Taubah yang 
mengandung uslub al-amr maka dapat disimpulkan bahwa selain dijumpai 
beberapa ayat dengan makna al-amr secara hakiki (asli) juga dijumpai dengan 
makna yang lain, seperti makna al-iha>nah (penghinaan) al-iba>h}ah, al-tahdi>d 
(ancaman), dan al-taswiyah (mempersamakan). Makna-makna tersebut dapat 
dirincikan dengan ayat-ayat yang dimaksud yaitu, terdapat 20 ayat dengan 
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Ah}mad Warson al-Munawwir, Kamus al-Munawwir, h. 1449.  
Abi> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi> Diterjemahkan 
oleh Budi Rosyadi, dkk., Jilid VIII, h. 386.  
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makna al-amr yang hakiki (asli), 1 ayat yang menunjukan makna al-iba>h}ah 
(kebolehan), 7 ayat dengan makna al-iha>nah (penghinaan), 4 ayat dengan 
makna al-tahdi>d (ancaman), serta 2 ayat yang menunjukkan makna al-
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